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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penambahan probiotik yang berbeda pada pakan buatan
terhadap kinerja pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan uji yang digunakan adalah benih
ikan nila dengan bobot rata-rata 2,54+0,53 g/ekor diperoleh dari Balai Benih Ikan Air Tawar Muntilan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, Rancangan Acak Lengkap (RAL), empat
perlakuan, dan empat kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah suplementasi probiotik berbeda
pada pakan buatan yaitu P, (tanpa probiotik), P, (probiotik A), Ps (Probiotik B) dan P4 (Probiotik C).
Parameter yang diamati selama penelitian terdiri dari efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi
protein (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suplementasi probiotik berbeda pada pakan buatan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap EPP, PER, RGR dan SR ikan nila. Suplementasi probiotik B pada pakan buatan menunjukkan
efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan tertinggi ikan nila. Parameter kualitas air selama penelitian
masih dalam kisaran yang layak untuk budidaya ikan nila.

Kata kunci : Penambahan probiotik, pakan buatan, pertumbuhan, kelulushidupan

ABSTRACT

The study aims to examine the effect of adding different probiotics in artificial feed on growth
performance of tilapia (Oreochromis niloticus). Test fish used were tilapia seeds with an average weight
of 2.54 £+ 0.53 g / head obtained from the Muntilan Freshwater Fish Seed Center. The research method
used was an experimental method, a completely randomized design (CRD), four treatments, and four
replications. The treatments in this study were different probiotic supplementation in artificial feeds
namely P1 (without probiotics), P2 (probiotics A), P3 (Probiotics B) and P4 (Probiotics C). The
parameters observed during the study consisted of feed utilization efficiency (EPP), protein efficiency
ratio (PER), relative growth rate (RGR), survival (SR) and water quality. The results showed that
different probiotic supplementation on artificial feed significantly affected (P <0.05) on EPP, PER, RGR
and SR of tilapia. Probiotic B supplementation on artificial feed shows the highest efficiency of feed
utilization and growth of tilapia. Water quality parameters during the study are still in a decent range for
tilapia farming.

Keywords: Supplementation of probiotics, artificial feed, growth, survival rate
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PENDAHULUAN

Pengembangan budidaya ikan

nila  tidak  banyak mengalami
masalah,namun ada satu hal yang harus
diperhatikan  yaitu  pakan. Pakan
merupakan salah satu faktor penting
dalam menunjang keberhasilan kegiatan
budidaya dimana pakan menghabiskan
sekitar 60-70% dari total biaya produksi
yang dikeluarkan. Hal ini diduga pakan
yang diberikan belum memiliki efisiensi
pemanfaatan pakan yang optimum
sehingga pakan menjadi bagian terbesar
dari biaya total produksi. Salah satu
solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan melakukan rekayasa
nutrisi pakan untuk meningkatkan
kandungan nutrisinya, salah satunya
adalah suplementasi probiotik pada

pakan buatan.

Irianto  dan Austin  (2002)
menyatakan probiotik adalah produk
yang tersusun oleh biakan mikroba atau
pakan alami mikroskopik yang bersifat
menguntungkan  dan ~ memberikan
dampak bagi peningkatan
keseimbangan mikroba saluran usus
hewan inang. Wang et al. (2008)
menjelaskan bahwa bakteri probiotik
menghasilkan enzim yang mampu

mengurai senyawa kompleks menjadi
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sederhana sehingga siap digunakan
ikan. Dalam meningkatkan nutrisi
pakan, bakteri yang terdapat dalam
probiotik memiliki mekanisme dalam
menghasilkan beberapa enzim untuk
pencernaan pakan seperti amylase,
protease, lipase dan selulose. Enzim
tersebut yang akan  membantu
menghidrolisis nutrien pakan (molekul
kompleks), seperti memecah
karbohidrat, protein dan lemak menjadi
molekul yang lebih sederhana akan
mempermudah proses pencernaan dan
penyerapan dalam saluran pencernaan
ikan (Putraet al, 2011). Menurut Azhar
(2013), vyang

probiotik juga mampu berperan sebagai

menyatakan  bahwa
imunostimulan, meningkatkan rasio
konversi pakan, mempunyai daya
hambat pertumbuhan bakteri patogen,
menghasilkan antibiotik. Selanjutnya
Vieira et al. (2013) menyatakan
probiotik merupakan sel-sel mikroba
yang diberikan dengan cara tertentu
agar masuk ke dalam saluran
pencernaan yang memiliki pengaruh
menguntungkan bagi hewan inang yang
mengkonsumsinya  dengan  tujuan
memperbaiki kesehatannya. Menurut
Ahmadi et al. (2012), prinsip dasar
kerja probiotik adalah pemanfaatan

kemampuan mikro organisme dalam



memecah atau mengurai rantai panjang
karbohidrat, protein, dan lemak yang

menyusun pakan yang diberikan.

Penggunaan probiotik dalam
kegiatan budidaya ikan telah dilakukan
untuk meningkatkan parameter

pertumbuhan dan meningkatkan

kemampuan resistensi penyakit
(Robertson et al., 2000). Bjornsdottir et
al.  (2010) melaporkan  adanya

peningkatan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva Halibut setelah
menambahkan probiotik pada
pakannya. Probiotik dapat
meningkatkan konversi pakan, tingkat
pertumbuhan dan penambahan berat
ikan termasuk salmon (Taoka et al.,
2006; Bagheri et al., 2008; Wang et al.,
2008). Tujuan penelitian ini adalah
pengkaji pengaruh suplementasi
probiotik berbeda pada pakan buatan
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan
dan pertumbuhan ikan nila

(Oreochromis niloticus).

MATERI DAN
PENELITIAN

METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai
Benih lkan Siwarak, Ungaran, Jawa
Tengahpada bulan Mei-Juni 2018. Alat
yang digunakan antara lain adalah 12

buah akuarium berukuran 50 x 30 x 30
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cm yang dilengkapi dengan aerasi setiap
akuarium, peralatan resirkulasi yang
meliputi selang dan batu aerasi,
timbangan digital, penggaris, saringan,
baskom, Parameter kualitas air yang
teridi suhu, pH, dan DO diukur dengan
Water Quality Checker, sedangkan
ammoniak dilakukan dengan metode
titrasi Winkler. Parameter kualitas air
suhu, pH dan DO dilakukan
pengamatan sehari 2 kali pada waktu
pagi dan sore hari, sedang pengamatan
ammoniak dilakukan pada saat awal dan

akhir penelitian.

Ikan uji yang digunakan adalah
benih ikan nila dengan bobot rata-rata
2,54+0,53 g/ekor diperoleh dari Balai
Benih lkan Air Tawar Muntilan.
Sebelum pelaksanaan penelitian benih
ikan nila diaklimatisasi  terhadap
lingkungan baru dan pakan selama satu
minggu. Sebelum pelaksanaan
penelitian ikan dipuasakan selama satu
hari.Pakan yang digunakan adalah
pakan buatan kandungan protein 30%.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah
penambahan  probitiok  komersial
berbentuk cair pada pakan buatan, yaitu:
Raja Grameh (probiotik A) yang
mengandung mikroba Lactobacillus sp.,
Acetobacter, Rhodobacter, yeast; Raja

Lele (probiotik B) yang mengadung
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bakteri Lactobacillus sp., Acetobacter,
dan Ragi (yeast); Probio 7 (probiotik C)
yang mengandung bakteri
Saccharomyces cerevisiae,

Lactobacillus  acidophilus, Bacillus

subtilis, Aspergillus oryzae,

Rhodopseudomonas, Actinomycetes,
dan Nitrobacter. Penambahan probiotik
pada pakan buatan dengan

menggunakan metode spray.

Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen,
Rancangan Acak Lengkap (RAL),
empat perlakuan, dan empat Kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan

pada penelitian ini yaitu:

P1: pelet tanpa probiotik
P2: pelet + 5 % probiotik A
P3: pelet + 5 % probiotik B
P4: pelet + 5 % probiotik C

Penelitian ini menggunakan ikan
uji  yang dimasukkan ke dalam
akuarium dengan padat penebaran 1
ekor/liter. Pakan diberikan dengan
metode ad satiation dengan frekwensi
pemberian pakan 3 kali sehari pada saat
pagi, siang dan sore. Untuk menjaga
kualitas air dilakukan sampling dengan
membuat air media budidaya sebanyak
25% diganti dengan air yang baru.

Sampling untuk mengetahui
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pertambahan bobot ikan dilakukan
seminggu sekali.Penelitian dilaksanakan
selama 42 hari.

Parameter yang diamati selama
penelitian  terdiri  dari  efisiensi
pemanfaatan pakan (EPP), rasio
(PER), laju
(RGR),

kelulushidupan (SR) dan kualitas air.

efisiensi protein

pertumbuhan relative
Parameter yang diamati menggunakan

rumus sebagai berikut :
Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Perhitungan  nilai  efisiensi
pemanfaatan pakan dapat ditentukan
dengan rumus yang digunakan oleh

Tacon (1995) sebagai berikut :

Wt —Wo
EPP = —— x100%
F
dimana:
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan
(%)
Wt = Bobot total hewan uji pada

akhir penelitian (gr)

Wo = Bobot total hewan uji pada awal
penelitian (gr)
F = Jumlah pakan yang dikonsumsi

selama penelitian (gr)

Protein Efisiensi Rasio (PER)

Protein Effeciency Ratio dapat
dihitung dengan rumus yang digunakan
oleh Tacon (1995) sebagai berikut:



wt-Wo
P

PER = X 100%

dimana:
PER = Protein Efisiensi Rasio
Wt = Berat ikan pada akhir penelitian

(gram)

Wo = Bera ikan pada awal penelitian
(gram)

P = Berat kering protein yang

dikonsumsi (gram)

Laju Pertumbuhan Relatif (RGR)

Laju pertumbuhan relatif ikan
dapat dihitung dengan rumus yang
digunakan oleh Tacon (1995) sebagai

berikut:

Wt— Wo
RGR =
Wo X (t1-10)

X 100%

dimana:

RGR = Laju pertumbuhan relatif (% per
hari)

W; = Bobot total ikan pada akhir
pemeliharaan (g)

W, = Bobot total ikan pada awal

pemeliharaan (g)

Periode pengamatan (At) (hari)

t1-to

Kelulushidupan (SR)
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dimana:

SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%)

N:¢ = Jumlah ikan pada akhir
penelitian (ekor)

No = Jumlah ikan pada awal
penelitian (ekor)

Data parameter yang diamati
selama penelitian dianalisis statistik

ANOVA
Variance), jika  hasil

metode (Analysis  of
ANNOVA
perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) atau

(P<0,05) terhadap parameter yang

berpengaruh  nyata

diamati dilanjutkan dengan Uji Wilayah
Ganda Duncan untuk mengetahui
perlakuan terbaik (Stell et al, 1996).
Parameter kualitas air dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pengamatan parameter dan
kualitas air selama penelitian disajikan
pada Tabel 1dan 2.

Tabel 1. Data pengamatan parameter
selama penelitian

Perlakuan
Menurut  Effendi  (1997), Parameter Py 5 =
. EPP (%) 40,21+0,579 62,25+0,29° 75,28+0,18° 54,22+0,16°
kelulushidupan merupakan prosentase PER 1565017  195:010°  2.76£025¢  175:021P
kelulushidupan ikan yang dapat ('f,/f/ﬁari) 1,84+0,05¢  2,43+0,06®  3,36£0,07%  2,07+0,03°

SR (%) 75,46+2,89° 88,33+2,89° 94,33+2,89% 88,33+2,89"

dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan: Nilai rerata dengan
B superskrip yang sama
SR = LX 100 % menunjukkan nilai yang
No tidak berbeda nyata

(P>0,05).
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Tabel 2. Data  kualitas air selama
penelitian
Kisaran Nilai Parameter Kualitas
Parameter Air
P, P, P, P, Pustaka
(Kelayakan)
Suhu (°C) gg - gg - gg - gg T o5_30%
66- 62— 64- 66— "
pH 7.0 72 74 69 079
35- 35~ 35- 34- .
DO (mg/l) 40 41 3.9 40 3-5 mg/L
0,000 0,000 0,000 0,000
NH3 (mg/l) 0,02 mg/l

0,014 0,043 0,041 0,037

Keterangan: *Stadar Bakumutu PP No.82
Tahun 2001

Berdasarkan hasil analisis ragam
suplementasi probiotik pada pakan
buatan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap efisiensi pemanfaatan pakan
(EPP) pada ikan nila (O. niloticus).
Nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada
pakan yang diberi probiotik (P2, Ps dan
P4) berada pada kisaran yang baik,
karena menurut Craig dan Helfrig
(2002) bahwa pakan dikatakan baik
apabila nilai efisiensi pemanfaatan
pakan pakan lebih dari 50% atau bahkan
mendekati  100%.  Perlakuan P
(probiotik B) memiliki nilai EPP
tertinggi sebesar 75,28%, hal ini diduga
merupakan probiotik yang sesuai bagi
ikan nila untuk memanfaatkan pakan
secara efisien dengan pemberian pakan
yang cukup. Tingginya nilai efisiensi
pemanfatan pakan menunjukkan bahwa
pakan memiliki kualitas yang baik
sesuai dengan Arief et al (2014) yang
menyebutkan bahwa EPP yang baik
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adalah di atas 50%, sehingga dapat
dimanfaatkan secara efisien.
Selanjutnya menurut Huet et al (1970),
nilai EPP yang tinggi berkaitan dengan
laju pertumbuhan yang tinggi. Nilai
EPP yang tinggi menunjukkan bahwa
sedikit zat makanan yang dirombak
untuk memenuhi kebutuhan energi dan
selebihnya untuk
Menurut Akbar et al. (2012), bahwa

pakan yang dimakan oleh ikan, akan

pertumbuhan.

dicerna sepanjang saluran pencernaan
dengan bantuan berbagai macam enzim
pencernaan menjadi senyawa-senyawa
sederhana sehingga dapat diserap
melalui dinding usus masuk dan melalui
aliran darah ditransportasikan ke
seluruh sel, untuk selanjutnya melalui
berbagai  proses  fisiologi  akan

dihasilkan energi.

Nilai EPP terendah ditunjukan
perlakuan P: (tanpa probiotik) sebesar
40,21%, hal ini disebabkan oleh
kurangnya penyerapan pakan rendahnya
efisiensi pakan karena dipengaruhi
aktivitas pencernaan yang tidak dibantu
oleh adanya bakteri probiotik sehingga
penyerapan energi untuk pertumbuhan
ikan juga kurang sempurna. Hal ini
didukung oleh Marzuqgi et al. (2012)
menyatakan bahwa efisiensi pakan

menunjukkan seberapa besar pakan



yang dapat dimanfaatkan oleh ikan.
Nilai efisiensi pakan yang rendah
menunjukkan bahwa ikan memerlukan
pakan dengan jumlah yang lebih banyak
untuk dapat meningkatkan beratnya
karena hanya sebagian kecil energi dari
pakan yang diberikan digunakan oleh
ikan untuk pertumbuhan. Menurut
Setiawati et al. (2003), nilai efisiensi
pakan didapatkan dari rasio antara
pertumbuhan dengan jumlah pakan
yang dikonsumsi oleh ikan. Semakin
besar nilai efisiensi pakan,
menunjukkan pemanfaatan pakan dalam
tubuh ikan semakin efisien dan kualitas

pakan semakin baik.

Hasil analisis ragam yang

diperoleh menunjukkan bahwa
suplementasi probiotik berbeda pada
pakan buatan memberikan pengaruh
nyata (P < 0,05) terhadap protein
efisiensi rasio (PER) ikan nila
(O.niloticus). Nilai PER tertinggi
ditunjukan pada perlakuan P3 (probiotik
B) sebesar 2,76, sedangkan nilai
terendah pada perlakuan P; (tanpa
probiotik) sebesar 1,56. Tingginya nilai
PER pada perlakuan Ps (2,76)
menunjukkan bahwa probiotik B
merupakan probiotik yang efektif dalam
membantu proses pencernaan makanan

yang di konsumsi ikan nila sehingga
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memudahkan proses penyerapan protein
yang terkandung pada pakan.Hasil
penelitian  serupa dilaporkan oleh
Bagheri et al. (2008) yang menyatakan
bahwa penambahan probiotik pada
pakan buatan secara signifikan dapat
meningkatkan rasio efisiensi protein
(PER) ikan Rainbow Trout.

Hasil analisis statistik menun-
jukkan bahwa suplementasi probiotik
pada pakan buatan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap laju pertumbuhan
relatif (RGR) ikan nila (O.niloticus).
Nilai RGR tertinggi didapat pada
perlakuan Ps dengan rata-rata laju
pertumbuhan relative sebesar 3,36
gram/hari. Peningkatan bobot tubuh
ikan nila selama penelitian
menunjukkan adanya pertumbuhan.
Effendi (1997) menyatakan bahwa
pertumbuhan  sebagai  pertambahan
dalam volume dan berat dalam waktu
tertentu.  Pertumbuhan ikan nila
disebabkan oleh

terutama adanya pasokan energi dari

beberapa  faktor

pakan.  Kelebihan  energi  yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan dan
aktifitas tubuh dimanfaatkan untuk

pertumbuhan.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa rata-rata pertumbuhan relatif
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ikan nila cenderung meningkat dengan

perlakuan  penambahan  probiotik

komersial dengan dosis 5%.
Pertumbuhan ikan nila tertinggi pada
perlakuan Pz dengan penambahan
probiotik B dalam pakan menunjukkan
peran aktif bakteri yang terkandung
dalam  probiotik  pada  saluran
pencernaan. Bakteri yang terkandung
dalam probiotik B yaitu bakteri
Lactobacillus, Acetobacter, dan ragi
(yeast) yang beraktivitas ketika masuk
dalam saluran pencernaan yaitu tumbuh
kemudian berkoloni. Lactobacillus akan
mengubah karbohidrat menjadi asam
laktat, kemudian asam laktat dapat
menciptakan suasana pH yang lebih
rendah.  Dalam  keadaan  asam,
Lactobacillus  memiliki  kemampuan
untuk menghambat bakteri pathogen
dan bakteri pembusuk (Irianto dan
Austin, 2002). Suasana asam pada usus
akan meningkatkan sekresi enzim
proteolitik (kecernaan pakan) dalam
saluran pencernaan merombak protein
menjadi asam amino yang kemudian
diserap lebih cepat oleh usus. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Gatesoupe
(1999) menyatakan bahwa aktivitas
bakteri dalam pencernaan akan berubah
dengan cepat apabila ada mikroba yang

masuk melalui pakan atau air yang
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menyebabkan terjadinya perubahan
keseimbangan bakteri yang sudah ada
dalam saluran pencernaan dengan
bakteri yang masuk. Adanya
keseimbangan antara bakteri saluran
pencernaan ikan menyebabkan bakteri
probiotik bersifat antagonis terhadap
bakteri pathogen sehingga saluran
ikanlebih

mencerna dan menyerap nutrisi pakan.

pencernaan baik dalam
Kandungan bakteri pada probiotik B
efektif menyebabkan tingginya aktivitas
bakteri pada saluran pencernaan dan
perbedaan jumlah bakteri probiotik
yang terkandung dapat mempengaruhi
laju pertumbuhan ikan. Kecenderungan
laju pertumbuhan relative yang tinggi
erat kaitannya dengan jenis probiotik
dan spesies ikan, dimana jenis bakteri
yang tidak beragam diduga
menyebabkan jumlah bakteri mencapai
nilai  optimum untuk  kebutuhan

perrtumbuhan ikan nila.

Kelulushidupan merupakan
presentase organisme yang hidup pada
akhir  pemeliharaan  dari  jumlah
organisme Yyang dibudidaya selama
penelitian. Hasil analisi ragam
suplementasi probiotik berbeda pada
pakan menunjukkan pengaruh nyata
(P<0,05)

(SR)ikan nila (O. niloticus). Hasil

terhadap  kelulushidupan



pengamatan menunjukkan bahwa nilai
SR lebih tinggi diperoleh pada ikan nila
yang diberi pakan dengan suplementasi
probiotik (P2,Ps3,Ps) sebesar 88,33 —
94,33% dibandingkan dengan tanpa
probiotik (P1) sebesar 75,46%. Hal ini
diduga bahwa penambahan probiotik
dapat meningkatkan imun dalam tubuh
ikan sehingga kesehatan ikan meningkat
dan lebih sulit untuk terserang penyakit
yang menyebabkan kematian. Hal ini
didukung oleh Setiawati et al. (2013)
yang menyatakan bahwa mikroba
probiotik merupakan mikroba yang
aman dan relatif menguntungkan dalam
Mikroba ini
menghasilkan zat yang tidak berbahaya

saluran  pencernaan.
bagi ikan tetapi justru menghancurkan
mikroba patogen pengganggu sistem

pencernaan.

Rendahnya nilai SR yang
diperoleh pada ikan nila yang diberi
pakan tanpa probiotik (P1), hal ini
diduga dengan tidak adanya probiotik
pada pakan menyebabkan kurangnya
enzim menguntungkan yang membantu
menekan mikroorganisme patogen pada
usus yang berfungsi untuk
meningkatkan imunitas tubuh ikan. Hal
ini di perkuat oleh Azhar (2013), yang
menyatakan bahwa probiotik juga
mampu

berperan sebagali
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imunostimulan, meningkatkan rasio

konversi pakan, mempunyai daya
hambat pertumbuhan bakteri patogen,

menghasilkan antibiotik.

Air merupakan faktor utama
dilakukan,
kelulushidupan, dan pertumbuhan ikan

budidaya bisa tingkat
juga dipengaruhi oleh kualitas air, jika
kualitas air pada kolam budidaya baik
maka ikan yang dibudidayakan dapat
hidup lebih lama dan pertumbuhannya
meningkat dengan baik. Hal ini
diperkuat oleh Maniagasi et al. (2013)
yang menyatakan bahwa kualitas air
yang baik adalah air yang cocok untuk
kegiatan  budidaya, dimana jenis
komoditas bisa hidup dan tumbuh
dengan normal. Ketersediaan air yang
baik sangat penting di dalam budidaya
perikanan, air yang bagus memiliki
karakteristik lingkungan spesifik untuk
kultivan yang dibudidayakan. Data
kualitas air selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa pengamatan kualitas air yang
meliputi suhu, pH, DO dan ammoniak
selama penelitian jika dibandingkan
dengan pustaka (studi kelayakan) masih
dalam kisaran yang layak untuk
budidaya ikan nila. Adanya kematian

ikan nila diduga karena ikan mengalami
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stres pada saat sampling selama

penelitian.

KESIMPULAN

Dari  hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan bahwa pemberian
probiotik yang berbeda pada pakan

buatan  berpengaruh  nyataterhadap

efisiensi pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan ikan nila (O. niloticus).
Suplementasi  probiotik B pada pakan

buatan menunjukkan efisiensi

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan
tertinggi ikan nila (O. niloticus).
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